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ABSTRAK

Pendahuluan: Asam urat adalah produk akhir dari metabolisme protein dalam
tubuh. Kadar asam urat normal <6 mg / dL untuk wanita dan <7 mg / dL untuk
pria. Isoflavon termasuk flavonoid sering dimasukkan dalam tanaman seperti
kedelai (Glycine max (L.) Merr dan daun sirsak (Annona muricata L.). Isoflavon
bekerja untuk menghambat enzim xanthine oksidase. Metode: Penelitian analitik
eksperimental menggunakan rancangan pretest satu kelompok. dan post test.
Hasil : Dari hasil penelitian menggunakan uji Wilcoxon, diperoleh nilai susu
kedelai p 0,001 dan menggunakan Paired T-Test, diperoleh nilai p daun sirsak p
0,0028 yang berarti ada pengaruh pemberian susu kedelai dan daun sirsak untuk
mengurangi kadar asam urat pada wanita menopause.Setelah perbandingan antara
keduanya, tidak ada perbedaan efektivitas antara susu kedelai dan sirsak air untuk
mengurangi kadar asam urat pada wanita menopause p = 0,105 (p <0,05). Ada
pengaruh pemberian air susu kedelai dan daun sousop terhadap kadar asam urat
dan tidak ada perbedaan efektivitas antara air susu kedelai dan daun sirsak untuk
menurunkan kadar asam urat pada wanita menopause
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ABSTRACT

Introduction: Uric acid is the end product of protein metabolism in the body.
Uric acid levels are normally <6 mg / dL for women and <7 mg / dL for men.
Isoflavones including flavonoids are often included in plants such as soybeans
(Glycine max (L.) Merr and soursop leaves (Annona muricata L.). Isoflavones
work to inhibit the xanthine oxidase enzyme. Method: Analytical research
experimental using the design of one group pretest and post test. Results From the
study result using Wilcoxon test, it obtained the soy milk p value is 0,001 and
using Paired T-Test, it obtained the soursop leaves p value is 0,0028 which means
there is an effect by giving soy milk and soursop leaves to decrease uric acid
level in menopausal women. After comparison between both of them, there is no
difference in effectiveness between soymilk and soursop leaves water to decrease
uric acid level in menopausal women p=0,105 (p<0,05). Conclusions: There is an
effect of giving soy milk and sousop leaves water to uric acid levels and there is
no difference in effectiveness between soymilk and soursop leaves water to
decrease uric acid level in menopausal women at Pengajian Aisyiyah and
Pengajian Komplek Kejaksaan Medan.
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PENDAHULUAN

Asam urat adalah hasil akhir
dari proses metabolisme purin di
dalam tubuh. Asam urat tidak
selamanya stabil di dalam darah.
Kadar asam urat normal pada laki-
laki di bawah 7 mg/dL sementara
wanita di bawah 6 mg/dL. 2

Hiperurisemia adalah

keadaan dimana kadar kristal
monosodium urat monohidrat di
dalam darah berlebih. Kelebihan
kadar asam wurat tersebut bisa
dikarenakan  kelebihan  produksi
(over production) ataupun karena
penurunan  ekskresi asam urat
melalui urin (under excretion) atau
gabungan dari kedua penyebab
diatas.l: %3

Survei epidemiologik yang
dilakukan di Bandungan, Jawa
Tengah atas Kkerjasama dengan
WHO-COPCORD terhadap 4.683
sampel yang berusia antara 15-45
tahun didapatkan prevalensi
hiperurisemia sebesar 24,3% pada
laki-laki dan 11,7% pada wanita.

Pada laki-laki, kadar asam
urat di dalam serum mulai tinggi
selama pubertas. Namun sebaliknya
pada wanita, kadar asam uratnya
akan tetap rendah hingga menopause.
Hal tersebut karena adanya efek
urikosurik estrogen oleh enzim yang
disebut urat oksidase atau urikase
yang berfungsi mengoksidase purin
menjadi alantoin. Apabila terjadi
defisiensi urikase akan
mengakibatkan tingginya kadar asam
urat pada darah. *

Masyarakat Indonesia banyak
menggunakan pengobatan secara
herbal untuk menurunkan kadar
asam urat di dalam darah.
Masyarakat merasa  pengobatan

tradisional dari bahan alami yang
lebih murah dan bahan bakunya lebih
mudah didapatkan. Salah satunya
adalah  dengan = mengkonsumsi
rebusan daun sirsak  (Annona
muricata L.).

Daun dan buah sirsak
memiliki kandungan seperti senyawa
fruktosa, lemak, kalsium, protein,
fosfor, besi, serta mengandung
metabolit sekunder yaitu golongan
tanin dan fitosferol. Selain itu daun
sirsak juga mengandung senyawa
monotetrahidrofuran asetogenin;
seperti anomurisin A, annonasin-10-
one, dan lain-lain.> Di dalam daun
sirsak juga terdapat kandungan
asetogenin yang bersifat antioksidan
dan juga senyawa flavonoid.
Flavonoid termasuk senyawa yang
bersifat sebagai antioksidan dan
mempunyai  bioaktivitas  sebagai
obat. Sifat antioksidan yang terdapat
pada daun sirsak tersebut
menghambat produksi enzim xantin
oksidase yang dapat mengurangi
terbentuknya asam urat.’

Susu kedelai (Glycine max
(L.) Merr juga memiliki kandungan
B1, B2, niasin, isoflavon, riboflavin,
tiamin, karoten dan piridoksin.
Kandungan isoflavon yang terdapat
dalam susu kacang kedelai juga
berperan dalam menghambat kerja
dari xantin oksidase yang dapat
menurunkan kadar asam urat. 8°

Berdasarkan data wanita
Indonesia yang memasuki masa
menopause semakin tahun semakin
meningkat. Pada sensus penduduk
tahun 2000 jumlah perempuan
berusia diatas 50 tahun baru
mencapai 15.5 juta jiwa atau 7,6%
dari total penduduk. Diperkirakan
pada tahun 2020 jumlahnya akan



meningkat menjadi 30,0 juta jiwa
atau 11,5% dari total penduduk.©

Risiko seorang wanita
mengalami hiperurisemia meningkat
setelah masa menopause. Hal itu
disebabkan karena pada wanita
menopause sudah tidak ada hormon
estrogen yang berperan membantu
proses pembuangan asam urat dalam
ginjal. Saat wanita mengalami
menopause maka resiko terkena
hiperurisemia akan menjadi sama
dengan pria.l!

Penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh llkafah pada tahun
2017 menyatakan bahwa sebelum
dilakukan pemberian rebusan daun
sirsak nilai rata-rata asam urat
responden adalah 11.3 mg/dL dan
setelah pemberian rebusan daun
sirsak nilai rata-rata asam urat
menjadi 5,9 mg/dL.>

Mark Messina dkk dalam
penelitiannya menyatakan bahwa
bahwa makanan berbahan dasar
kedelai dapat membantu mengurangi
risiko komorbiditas yang terkait
dengan hiperurisemia dan asam
urat.!3
METODE

Jenis penelitian ini adalah
analitik ~ eksperimental dengan
rancangan One Group Pretest —
Posttest. Penelitian ini dilaksanakan
di Klinik Aisyiyah Medan terletak di
jalan  Sisingamangaraja, Medan
Amplas, Kota Medan dan di
Komplek Kejaksaan di jalan Lizardi
Putra, Medan Tuntungan. Penelitian
dilakukan dengan 2 kali pengambilan
darah perifer pada September 2018
dan Desember 2018.

Teknik pengambilan sampel
adalah “Total sampling” dengan
jumlah sampel sebanyak 60 orang
terbagi menjadi 30 orang sampel

susu kedelai dan 30 orang sampel air
rebusan daun sirsak. Total sampling
dipilih karena populasi kurang dari
100 orang, seluruh populasi dapat
dijadikan sampel. Sampel yang
diambil adalah ibu-ibu menopause
dari pengajian Aisyiyah Ranting
Melati Medan dan pengajian
komplek Kejaksaan yang kemudian
diberi penjelasan dahulu tentang
tujuan penelitian, prosedur dari
penelitian ~ kemudian  dilakukan
anamnesis sesuai kriteria inklusi dan
eksklusi, selanjutnya diberi surat
informed consent yang ditanda
tangani. Pemberian susu kedelai pada
kelompok pertama selama 3 bulan
dan air rebusan daun sirsak pada
kelompok kedua selama 2 bulan.
Penelitian dilakukan dengan
mengambil darah perifer dengan
autocheck sebelum pemberian susu
kedelai dan air rebusan daun sirsak.
Kemudian pada kelompok pengajian
Aisyiyah diberikan susu kedelai
sebanyak 250 mL per hari selama 3
bulan dan pada kelompok pengajian
Komplek Kejaksaan diberikan air
rebusan daun sirsak sebanyak 2 gelas
belimbing per hari selama 2 bulan.
Setelah itu pada hari ke 91 untuk
kelompok susu kedelai dan hari ke
61 untuk kelompok air rebusan daun
sirsak dilakukan pengambilan darah
perifer kembali dengan autocheck.>*?

HASIL

Kadar asam urat subjek
penelitian sebelum dan sesudah
pemberian susu kedelai dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 4.1 Rata-rata susu kedelai

Rata-rata Std
pretest deviasi

Pretest 5,98 1,602




susu
kedelai

Posttest 4,94 1,961
susu
kedelai

Selisih 1,04 2,336
susu
kedelai

Dari tabel 4.1 didapatkan
nilai rata-rata kadar asam urat
sebelum perlakuan adalah 5,98
mg/dL dan nilai rata-rata kadar asam
urat setelah perlakuan adalah 4,94
mg/dL  dengan  selisih  antara
keduanya adalah 1,04.

Kadar asam urat subjek
penelitian  sebelum dan sesudah
pemberian air rebusan daun sirsak
dapat dilihat pada grafik berikut:

Tabel 4.2 Rata-rata air rebusan daun
sirsak

perlakuan maka selanjutnya
dilakukan  uji  normalitas data
menggunakan Shaphiro-Wilk karena
jumlah subjek 30. Didapatkan hasil
dari uji normalitas data p<0,05 yang
menunjukkan data berdistribusi tidak
normal.

Kemudian dilakukan analisis
non parametrik Wilcoxon karena data
berdistribusi tidak normal.

Tabel 4.3 Hasil Uji Wilcoxon Susu
Kedelai

Kelo Kada Seli  Nilai
mpo r sih p
k Asam
Urat

Susu Pretes 59 1,0 0,001
kede t 8 4
lai  Postte 4,9
st 4

Rata-rata Std
pretest deviasi

Pretest 6,41 2,027
daun
sirsak

Posttest 6,05 1,565
daun
sirsak

Selisih 0,35 0,836
daun
sirsak

Dari tabel 4.2 didapatkan
nilai rata-rata kadar asam urat
sebelum perlakuan adalah 6.41
mg/dL dan nilai rata-rata kadar asam
urat setelah perlakuan adalah 6.05
mg/dL  dengan  selisih  antara
keduanya adalah 0,35.

Setelah  didapatkan  hasil
kadar asam urat subjek p

enelitian dan sesudah

Berdasarkan tabel 4.3 diatas
terlihat bahwa kadar asam urat pada
subjek penelitian yang didapatkan
sebelum perlakuan adalah 5,98 dan
setelah perlakuan 4,94 untuk susu
kedelai dengan selisih diantaranya
adalah 1,04. Nilai p pada kelompok
susu kedelai adalah sebesar 0,001
(p<0,05) vyang berarti terdapat
perbedaan bermakna pada kadar
asam urat sebelum dan sesudah
perlakuan.

Setelah  didapatkan  hasil
kadar asam urat subjek penelitian
sebelum dan sesudah perlakuan
maka selanjutnya dilakukan uji
normalitas  data  menggunakan
Shaphiro-Wilk karena jumlah subjek
30. Didapatkan hasil dari uji
normalitas data p>0,05 yang
menunjukkan  data  berdistribusi
normal.



Kemudian dilakukan analisis
parametrik  T-test  berpasangan
karena data berdistribusi normal.
Tabel 4.4 Hasil Uji T-test
Berpasangan Air Rebusan Daun
Sirsak

Kelo Kadar Selis Nilai

mpok Asam ih p
Urat

Air Pretes 6,4 0,35 0,02

rebus t 1 8

an Postte 6,0

daun st 5

sirsa

k

Berdasarkan tabel 4.4 diatas
terlihat bahwa kadar asam urat pada
subjek penelitian yang didapatkan
sebelum perlakuan adalah 6,41 dan
setelah perlakuan 6,05 untuk susu
kedelai dengan selisih diantaranya
adalah 0,35. Nilai p pada kelompok
air rebusan daun sirsak adalah
sebesar 0,028 (p<0,05) yang berarti
terdapat perbedaan bermakna pada
kadar asam urat sebelum dan sesudah
perlakuan.

Tabel 4.5 Nilai p dan selisih susu
kedelai dan air rebusan daun sirsak

Kelompok  Nilaip  Selisih

Susu 0,001 1,04
kedelai

Daun sirsak 0,028 0,35

Perbandingan efektivitas susu
kedelai dan rebusan daun sirsak
terhadap kadar asam urat dianalisis
dengan menggunakan uji  Mann-
Whitney karena salah satu kelompok
(susu kedelai) berdistribusi tidak
normal. Dari hasil uji Mann-Whitney
didapatkan nilai p=0,105 (p>0,05)

yang berarti tidak ada perbedaan
efektivitas antara susu kedelai dan air
rebusan daun sirsak terhadap kadar
asam urat pada wanita menopause.

PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian
mengenai perbandingan efektivitas
pemberian susu kedelai dengan air
rebusan daun sirsak terhadap kadar
asam urat pada wanita menopause,
didapati adanya efek susu kedelai
dan air rebusan daun sirsak dalam
menurunkan kadar asam urat pada
wanita menopause. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
olen Gustiansyah pada tahun 2012
mendapatkan bahwa pemberian susu
kacang kedelai pada tikus putih
jantan dapat menurunkan kadar asam
urat secara bermakna.®

Penelitian yang dilakukan Pui
tahun 2008 menemukan bukti lebih
lanjut  peran  estrogen  dalam
mengatur peningkatan ekskresi asam
urat oleh ginjal melalui mekanisme
meningkatkan  renal  clearance.
Selain itu, dengan adanya estrogen
maka URAT1 (Urate Transporter 1)
yang merupakan transporter asam
urat menjadi lebih rendah sehingga
juga menurunkan reabsorbsi asam
urat oleh ginjal.®

Sebuah  penelitian  yang
dilakukan Villegas tahun 2012 juga
menunjukkan hasil serupa bahwa
produk olahan kedelai terkait dengan
penurunan risiko hiperurisemia.l4
Penelitian klinis lain oleh Liu Zhao
Min tahun 2016 di China pada
wanita menopause juga
menunjukkan  bahwa  konsumsi
kedelai jangka panjang tidak
meningkatkan asam urat dalam
darah, sehingga sumber makanan
olahan kedelai tidak perlu dibatasi.'®



Hasil ini diduga terkait kandungan
isoflavon  pada  kedelai, yang
memiliki sifat mirip estrogen yang
berfungsi  menekan pembentukan
asam urat.®

Isoflavon tersebut termasuk
golongan phytoestrogens yang dapat
meningkatkan aktifitas positif dari
estrogen dengan mengikat reseptor
estrogen.® Struktur kimia yang sama
dengan estrogen membuat isoflavon
pada kacang-kacangan memiliki sifat
yang sama dengan estrogen untuk
mengurangi resiko penyakit gout.t%°

Pada hasil air rebusan daun
sirsak memiliki pengaruh terhadap
kadar asam urat dengan nilai p 0,028
(p<0,05) yang menunjukkan terdapat
perbedaan bermakna terhadap hasil
pemberian air rebusan daun sirsak,
hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh llkafah di
Makassar ~ tahun 2017  yang
mengatakan bahwa nilai rata-rata
asam urat dari 32 responden sebelum
dilakukan pemberian rebusan daun
sirsak yaitu 11,3 mg/dL dan setelah
pemberian rebusan daun sirsak yaitu
5,9 mg/dLyang menunjukkan ada
penurunan kadar asam urat yang
disebabkan sifat antioksidan yang
dimiliki daun sirsak dan
menghambat produksi enzim
xanthine oxidase.’

Pemberian susu kedelai dan
air rebusan daun sirsak dapat
menurunkan kadar asam urat pada
wanita menopause karena kandungan
isoflavon yang dapat menghambat
enzim xanthine oxidase dalam
pembentukan asam urat.”®

Dalam  penelitian  yang
dilakukan oleh Hardoko tahun 2018,
kandungan fitokimia yang
terkandung di daun sirsak segar,
daun sirsak kering dan teh herbal

daun sirsak mengandung tannin,
flavonoid dan steroid yang berperan
dalam menghambat enzim xanthine
oxidase.’

Dari hasil penelitian yang
dilakukan tidak terdapat perbedaan
efektvitas antara pemberian susu
kedelai dan air rebusan daun sirsak
dalam menurunkan kadar asam urat
pada wanita menopause.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil  penelitian

dapat disimpulkan bahwa:

1. Pemberian susu kedelai 250 mL
selama 3 bulan dapat
menurunkan kadar asam urat
pada wanita menopause

2. Pemberian air rebusan daun
sirsak  sebanyak 2  gelas
belimbing per hari selama 2
bulan dapat menurunkan kadar
asam urat pada  wanita
menopause

3. Tidak  terdapat  perbedaan
efektivitas dari pemberian susu
kedelai dan air rebusan daun
sirsak terhadap kadar asam urat
wanita menopause

SARAN
1. Penelitian ini dapat
dikembangkan dengan

menambah  faktor-faktor lain
seperti kelompok kontrol
2. Diharapkan  kepada peneliti

lainnya untuk lebih
menambahkan sampel penelitian
dikarenakan sampel pada

penelitian ini  masih terlalu
sedikit.
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